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Penelitian ini berjudul “Analisis Implementasi 
Pembelajaran Tematik Pada Peserta Didik Kelas IV A MIN 2 
Lampung Selatan. Latar belakang penelitian ini adalah 
Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Peserta Didik Kelas IV 
A MIN 2 Lampung Selatan. Pembelajaran tematik yaitu 
pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan perencanaan pembelajaran tematik pada peserta 
didik kelas IV A MIN 2 Lampung Selatan, mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran tematik pada peseta didik kelas IV A 
MIN 2 Lampung Selatan, mendeskripsikan penilaian pembelajaran 
tematik pada peserta didik MIN 2 Lampung Selatan dan 
mendeskripsikan hambatan yang dialamin pendidik dalam 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran tematik MIN 2 
Lampung Selatan.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Data diperoleh dari penelitian ini dengan menggunakan observasi, 
wawancara pendidik dan peserta didik, serta dokumentasi.Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bagaimana implementasi 
pembelajaran tematik pada peserta didik kelas IV A MIN 2 
Lampung Selatan. Alat pengumpul data yang digunakan yaitu 
rekaman audio, catatan lapangan, dan foto.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1)Perencanaan 
pembelajaran tematik yang dilakukan oleh pendidik sudah sesuai 
standar proses pendidikan dengan membuat prota, promes, silabus 
dan RPP. Namun pendidik belum percaya diri untuk membuat RPP 
tematik sendiri, saat ini pendidik masih mendownload dari internet 
dan  diedit kembali menyesuaikan dengan keadaan peserta didik. 
(2)Pelaksanaan pembelajaran tematik yang dilakukan oleh 
pendidik yaitu kegiatan awal, kegiatan inti tetapi selama 
pembelajaran daring melalui grup whatsapp pendidik tidak lengkap 
menggunakan 5M hanya menggunakan mengamati, menalar, 
mengomunikasikan dan kegiatan penutup. (3)Penilaian 
pembelajaran tematik pada peserta didik kelas IV A MIN 2 
Lampung Selatan. Pendidik hanya menggunakan lembar 
pengamatan sikap dan lembar penilaian tes tertulis. (4)Hambatan 
pembelajaran tematik pada peserta didik kelas IV A MIN 2 
Lampung Selatan. Hambatan yang dialami pendidik pada saat 




2 Lampung Selatan selama pembelajaran daring ini masih kurang 
nya media pembelajaran, sumber belajar, alokasi waktu, pendidik 
masih belum percaya diri untuk membuat RPP sendiri dan masih 
kurang paham dalam pembuatan penilaian pembelajaran tematik.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan salah satu hak dasar manusia, 
sebagai insan yang dikaruniai akal pikiran, manusia 
membutuhkan pendidikan dalam proses hidupnya. Dari mulai 
lahir hingga keliang lahat, manusia yang berfikir akan selalu 
membutuhkan pendidikan.
1
 Proses pendidikan secara formal 
diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran disekolah. Untuk 
mencapai tujuan tertentu, pembelajaran dapat dilakukan 
melalui kegiatan belajar yang berkualitas.
2
 
Hampir di semua aspek kehidupan Perkembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) telah membawa 
perubahan. Oleh karena itu, untuk menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dunia pendidikan perlu mendapat 
perhatian serius dari pemerintah berkaitan dengan tuntutan, 
karena generasi muda yang berkualitas yang diharapkan 
mampu mengikuti perubahan dan perkembangan kemajuan 
zaman disegala aspek kehidupan akan terlahir melalui proses 
pendidikan. Khususnya pada titik tolak proses pendidikan 
yaitu pendidikan tingkat dasar (dalam hal ini MI/SD). Hal ini 
berkenaan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 berbunyi: 
”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”.
3
 
Salah satu usaha untuk menolong orang dalam 
menghadapi ujiannya ialah pendidikan. Manusia sedang 
                                                             
1Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan 
Filosofis (Yogyakarta:Suka-Press,2014). h. 1. 
2  Nurul Hidayah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik 
Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah 
Roworejo Negerikaton  Pesawaran”, Jurnal Teraampil, Vol. 4, No. 1, (Juni 2017), 
h. 34. 






menjalani pendidikan ketika manusia menghadapi ujian. Oleh 
sebab itu, untuk menuntut ilmu ataupun belajar, manusia 
hidup memerlukan pendidikan. Firman Allah dalam surat al-
alaq ayat 1-5: 
                             
                             
      
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) namaTuhanmu Yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang 
mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Q.S Al-Alaq:1-
5)”.4 
Q.S Al-Alaq tersebut memerintahkan kepada manusia 
agar membaca untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Terhadap segala sesuatu yang belum diketahui manusia Allah 
SWT pertama kali yang akan memberikan ilmu. Menuntut 
ilmu hukumnya wajib. Oleh karena itu, dalam menyampaikan 
ilmu-ilmu-Nya di bumi manusia hanyalah wakil Allah SWT. 
Seseorang yang memiliki tugas mengajarkan ilmu-ilmu 
pengetahuan yang dimiliki dan menghantarkan anak didik 
menuju kedewasaannya baik secara jasmani maupun rohani 
adalah pendidik.  
Orang-orang yang berilmu dan beriman akan diangkat 
derajatnya oleh Allah SWT. Proses pembelajaran terjadi 
dalam menuntut ilmu. Manusia  menjadi lebih mengerti, lebih 
paham, lebih kritis dalam berfikir dengan adanya pendidikan. 
Salah satu cara untuk memperoleh pendidikan yaitu secara 
formal. Misalnya dari sekolah, madrasah, dan institusi 
lainnya. Selain secara formal, pendidikan juga biasa 
didapatkan secara nonformal dari orang-orang maupun 
lingkungan sekitar tempat kita tinggal. 
Pendidikan sangat berperan penting dalam 
meningkatkan prestasi dan harga diri generasi muda.Oleh 
                                                             
4 Islamic Affairs & Charitable Activities Departement, Alqur’an, (Qori 




Karen itu, masalah pendidikan memang tidak aka nada habis 




Menghadapi kehidupan di lingkungan masyarakat 
pembelajaran dapat membantu peserta didik. Pembelajaran 
merupakan suatu sistem, dan sebagai suatu sistem maka 
pembelajaran memiliki komponen-komponen yang saling 
ketergantungan.
6
 Pembelajaran merupakan bantuan yang di 
berikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 
Dengan kata lain pembelajaran adalah, proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 
Proses pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu 
rangkaian interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam 
rangka mencapai tujuan nya.
7
 Pada masa di sekolah dasar 
peserta didik diharapkan memperoleh pengetahuan yang 
dipandang sangat penting bagi pendidikan jenjang 
selanjutnya. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu 
mempelajari keterampilan-keterampilan yang ada.
8
 
Keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk 
keberhasilan peserta didik di sekolah dan di kehidupan sehari-
hari, melalui kegiatan membaca siswa dapat menambah 
informasi dan menjadi cerdas, kritis dan mempunyai daya 




Sekolah Dasar/Madrasah (SD/MI) sebagai bagian dari 
sistem pendidikan nasional memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan sumber daya manusia(SDM). Melalui 
pendidikan di sekolah dasar maupun di madrasah ibtidaiyah, 
diharapkan menghasilkan manusia yang berkualitas.Tujuan 
                                                             
5Chairul Anwar, Multikulturarisme, Globalisasi Dan Tantangan Pendidikan 
Abad Ke-21(Yogyakarta:Diva Press, 2019).h.9 
6 Syofnidah Ifrianti, Teori dan Praktik Microteaching (Yogyakarta: Pustaka 
Pranala, 2017), h.87. 
7 Tutik Rachmawati, Daryanto, Teori Belajar dan Proses Pembelajaran 
yang Mendidik,(Yogyakarta: Gava Media, 2015), h. 39. 
8  Nurul Hidayah, “Penanaman Nilai-nilai Karakter Dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar”, Jurnal Terampil, Vol. 2, No. 2, (Desember 
2015), h. 192.  
9   Nurul Hidayah, “Hubungan Antara Motivasi belajar dan Kemampuan 
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pendidikan nasional tidak akan terealisasikan apabila 
pembelajaran tidak di terapkan setiap jemjang dan satuan 
pendidikan. 
Belajar menurut teori kognitif adalah cara 
memperoleh dan menggunakan bentuk-bnetuk makna objek-
objek yang dilihat atau diterima indivividu sebagai objek 
belajar. Kemudian objek belajar tersebut dihadirkan dalam diri 
seseorang melalui tanggapan, gagasan atau lambing ynag 
semuanya bersifat mental.Teori kognitif memandang bahwa 




Suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa 
mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna 
pada anak adalah pembelajaran tematik atau pembelajaran 
terpadu. Pendidik semestinya mampu membangun penyatuan 
satu tema dalam model ini. Pembelajaran tematik sangat 
menuntut pendidik dalam berkreatifitas untuk 
mengembangkan pembelajaran dalam bentuk tema. Tema 
diambil dari lingkungan kehidupan peserta didik, supaya 
pembelajaran akan hidup dan tidak kaku.
11
 
Kreativitas pendidik dalam meningkatkan ketertarikan 
belajar peserta didik sangatlah penting dan besar pengaruhnya. 
Dalam proses pembelajaran selain menstranfer ilmu kepada 
peserta didik, pendidik juga harus memperhatikan kondisi 
peserta didik. Seorang pendidik haruslah cermat dalam 
memakai metode dalam pembelajaran. Kreativitas juga pada 
dasarnya tidak terbatas pada budaya maupun golongan 
tertentu, karena seorang manusia lahir sudah dibekali oleh 
fitrah atau potensi, dlam hal ini fitrah atau potensi tersebut 
haruslah dikembangkan dengan baik. Hal tersebut dengan 
firman Allah SWT dalam sueah An-Nahl ayat 78: 
                  
                     
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Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 




Dari ayat tersebut bahwa seorang manusia yang 
terlahir dari perut ibunya ia tidak mengetahui sesuatu apapun, 
namun allah memberikan potensi kepada manusia tersebut. 
Potensi yang berupa pendengaran, penglihatan dan hati 
tersebut adalah modal bagi setiap manusia untuk hidup. Ayat 
tersebut juga menekankan kemampuan yang dimiliki manusia 
meliputi akal (kognisi), indra (afeksi), nurani (hati). Hal 
tersebut dijadikan dasar dalam mengembangkan kreativitas 
manusia. Setiap manusia yang satu dengan yang lain pasti 
memiliki potensi yang berbeda-beda. Begitupun juga dalam 
mengembangkan kreativitasnya juga berbeda dan mungkin 
terdapat perbedaan baik bentuk, jenis maupun derajat.
13
 
Salah satu rumpun pada pembelajaran tematik yaitu 
pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada peserta didik.  Tema adalah 
pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 
pembicaraan.
14
 Pembelajaran tematik merupakan salah satu 
model dalam pembelajaran terpadu yang merupakan suatu 
sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, baik 
secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan 
merumuskan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan serta 
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
sebuah tema tertentu.  
Pendekatan seintifik ini, dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam hal 
mengenal, kemudian memahami berbagai materi untuk 
mendapat informasi. Dengan adanya pembelajaran ini, 
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Pembelajaran dalam hal perencanaan materi 
pembelajaran tematik sebaiknya menggunakan materi yang 
bisa dipadukan. Selanjutnya pembelajaran kurikulum 2013 di 
SD/MI di lakukan dengan menggunakan pembelajaran tematik 
Integratif, dimana kompetensi-kompetensi mata pelajaran 
yang dipadukan dan diikat dalam sebuah tema kemudian 
menjadi materi belajar bagi peserta didik dikelas. 
Pembelajaran tematik terpadu dipilih pada proses 
pembelajaran tingkat sekolah dasar karena memiliki 
karakteristik menarik untuk pengembangan pembelajaran 
peserta didik.  
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 
Melaluii pengalaman langsung peserta didik akan memahami 
konsep konsep yang lain yang telah dipahaminya. 
Pembelajaran tematik juga mempunyai kaitan dengan 
psikologi perkembangan karena isi materi didasarkan pada 
tahap perkembangan peserta didik selain itu psikologi belajar 
juga diperlukan karena mempunyai kontribusi dalam hal isi 
materi tersebut disampaikan kepada peserta didik dan 
bagaimana mereka harus mempelajarinya, pembelajaran 




Pembelajaran berbasis tematik ini sudah di tetap kan 
di semua lembaga pendidikan di indonesia. Penetapan 
kurikulum ini terjadi sesudah  disempurnakannya kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (kurikulum 2006) menjadi 
kurikulum 2013. Di dalam setiap kurikulum pasti mempunyai 
kelemahan maupun keunggulan sendiri. Keunggulan 
pembelajaran tematik yaitu penyusunan prosedur 
pembelajaran secara sistematis. Dan adapun kelemahanya dari 
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pembelajaran tematik ini pendidik  masih banyak yang belum 
maksimal menguasai dalam hal penyusunan prosedur. 
Pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) di karenakan terbatasnya 
waktu, dan pendidik juga masih kesulitan dalam melakukan 
penilaian.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan pendidik 
kelas IV A di MIN 2 Lampung Selatan, bahwa di MIN 2 
Lampung Selatan, sudah menerapkan pembelajaran tematik 
sejak tahun 2017. Awalnya belum seluruh kelas. Hanya di 
kelas I sampai IV saja. Kemudian ditahun 2019 pembelajaran 
tematik di terapkan di seluruh kelas dari kelas I sampai VI. 
Pendidik sangat antusias dengan adanya pembelajaran tematik 
ini. Namun dalam penyusunan prosedur pembelajaran tematik 
seperti pelaksanaan dan penilaian pendidik juga masih 
mengalami kesulitan karena pendidik masih terbiasa dengan 
KTSP. Namun pendidik selalu berusaha agar pembelajaran 
berjalan dengan baik dan maksimal.
17
 
Pembelajaran tematik memiliki arti penting dalam 
membangun kompetensi peserta didik. Pembelajaran tematik 
menekankan keterlibatan peserta didik dalam peroses belajar 
secara aktif dan pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh 
karena itu pendidik perlu mengemas atau merancang 
pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan 




Penelitian terdahulu yang menginspirasi peneliti 
untuk melakukan penelitian ini adalah penelitian yang di 
lakukan oleh Deta Selawati (2017) dengan judul, 
“Implementasi Pembelajaran Tematik pada kelas IV A di SD 
Negeri 1Peleman Tahun ajaran 2016/2017”. Hasil dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Deta Selawati menunjukan 
bahwa implementasi pembelajaran tematik pada kelas IV A 
sudah cukup baik. 
Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam tentang “Analisis Implementasi 
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Pembelajaran Tematik Pada Kelas IV MIN 2 Lampung 
Selatan” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
dipaparkan, maka penulis mengemukakan masalah-masalah 
yang dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Pendidik masih belum maksimal menguasai dalam hal 
penyususnan prosedur pembelajaran tematik seperti 
pelaksanaan dan perencanaan  
2. Pendidik juga masih kesulitan dalam melakukan penilaian 
dalam pembelajaran tematik  
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dalam penyusunan proposal skripsi 
ini berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas 
adalah  
1. implementasi pembelajaran tematik pada peserta didik 
kelas IV di MIN 2 Lampung Selatan  
2. Faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi 
pembelajaran tematik pada kelas IV MIN 2 Lampung 
Selatan 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 
maka penulis  merumuskan  permasalahan pada penelitian ini 
adalah bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada 
kelas IV di MIN 2 Lampung Selatan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penulis 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
implementasi pembelajaran tematik pada kelas IV di MIN 2 
Lampung Selatan 
 
F. Manfaat Penelitian  
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi sekolah, pendidik, orang tua maupun masyarakat 





b. Dapat dijadikan tolak ukur setrategi peningkatan 
pendidik SD/MI di dalam menerapkan pembelajaran 
tematik 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik lebih aktif dan mengembangkan 
kreativitas dalam proses pembelajaran dengan mendapat 
sedikit ilmu pada kajian penelitian ini dalam 
menghasilkan lulusan yang berkualitas, berilmu, selalu 
kreatif dalam menemukan hal baru, dan memberikan 
suasana baru dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Pendidik 
Pendidik lebih mengerti pembelajaran tematik 
untuk memberikan motivasi dan menemukan 
pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan dan 
kreativitas peserta didik, sehingga peserta didik memliki 
motivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tematik 
yang sulit dipahami, penelitian ini bisa dipakai sebagai 
referensi bagi pendidik, juga memenuhi harapan peserta 
didik, orang tua, dan masyarakat dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 
belajar dari hasil penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan dalam pembelajaran tematik dan 
kemampuan para pendidik dengan peningkatan keaktifan 
dan kreativitas peserta didik. 
d. Bagi peneliti 
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh serta untuk menambah pengalaman dan 





















































A. Pengertian Implementasi Pembelajaran Tematik  
1. Pengertian Implementasi  
Implementasi merupakan suatu peroses penerapan 
ide, konsep atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai, dan sikap.
19
 
Keberhasilan pembelajaran tematik dipengaruhi oleh 
seberapa jauh pembelajaran tersebut direncanakan sesuai 
dengan kondisi dan potensi peserta didik (minat, bakat, 
kebutuhan dan kemampuan). 
Dalam merancang pembelajaran tematik di 
Sekolah Dasar bisa dilakukan dengan dua cara yaitu: 
a. Dimulai dengan menetapkan terlebih dahulu tema-tema 
tertentu yang akan diajarkan, dilanjutkan dengan 
mengidentifikasi dan memetakan kompetensi dasar 
pada beberapa mata pelajaran yang di perkirakan 
relavan dengan tema tema tersebut. 
b. Dimulai dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari 
beberapa mata pelajaran yang memiliki hubungan, 
dilanjutkan dengan tema pemersatu. Dengan demikian 
tema tema pemersatu tersebut ditentukan setelah 
mempelajari kompetensi dan indikator yang terdapat 




B. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik  
Pembelejaran tematik merupakan salah satu model 
dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang 
merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik, baik secara individual 
maupunn kelompok, aktif menggali dan menemukan 
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Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu 
yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep 
tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan 
secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang 
studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar 




Adapun pembelajaran tematik yaitu pembelajaran 
yang dirancang dalam rangka meningkatkan hasil belajar 
yang optimal dan maksimal dengan cara mengangkat 
pengalaman anak didik yang mempunyai jaringan dari 
berbagai aspek kehidupannya dan pengetahuannya. 
Dengan pembelajaran tematik anak didik dapat 
membangun kesaling terkaitan antara satu pengalaman 
dengan pengalaman lainnya atau pengetahuan dengan 
pengetahuan lainnya atau antara pengetahuan dengan 
pengalaman sehingga memungkinkan pembelajaran itu 
menarik.
23
 Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai 
sebuah kegiatan belajar dengan tidak memisahkan mata 
pelajaran, tetapi menggunakan tema untuk 
menyatukannya. Pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang memadukan antara berbagai mata 
pelajaran dengan menggunaan tema tertentu.
24
 
Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu 
adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 
yang bermakna pada anak. Dalam model ini, pendidik pun 
harus mampu membangun bagian keterpaduan melalui 
satu tema. Pembelajaran tematik sangat menuntut 
kreativitas pendidik dalam memilih dan mengembangkan 
tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya 
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diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar 
pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.
25
  
Pembelajaran tematik juga dimaknai sebagai 
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema 
tertentu, dalam pembahasannya tema ini juga ditinjau dari 
berbagai mata pelajaran.
26
 Dengan adanya tema ini akan 
memberikan banyak keuntungan, diantaranya: 1) peserta 
didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema 
tertentu, 2) peserta didik dapat mempelajari pengetahuan 
dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar 
mata pelajaran dalam tema yang sama, 3) pemahaman 
terhadap materi pelajaran lebih mendalam, 4) kompetensi 
dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan 
mata pelajaran lain dengan dengan pengalaman pribadi 
peserta didik, 5) peserta didik dapat manfaat dan makna 
belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang 
jelas, 6) peserta didik dapat lebih bergairah belajar, 7) 
pendidik dapat mengheat waktu karena mata pelajaran 
yang disajikan seara terpadu  dapat dipersiapkan sekaligus 
dan diberikan dalam dua atu tiga pertemuan, waktu 




Penerapan pembelajaran  tematik dapat 
memberikan keterhubungan antara satu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran lainnya dalam rangka memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas belajar peserta didik. 
Penyajian materi yang tidak didasarkan keterkaitan antar 
konsep akan mengakibatkan pemahaman yang sukar, dan 
tidak mendasar. Penerapan pembelajaran tematik dapat 
membantu peserta didik dalam membangun 
kebermaknaan konsep konsep dan prinsip prinsip yang 
baru dan lebih kuat. Hubungan antar satu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran lainnya bagi peserta didik 
merupakan hal yang penting dalam belajar, sehingga apa 
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yang dipelajari oleh peserta didik akan lebih bermakna, 
lebih mudah diingat dan lebih mudah dipahami.
28
 
Proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah 
yakni sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum 
2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. 
Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran semua mata 
pelajaran meliputi: mengamati, menanya, 
mencoba,menalar dan mengomunikasikan. 
a. Mengamati 
Kegiatan mengamati menggunakan 
kebermaknaan proses pembelajaran. metode ini 
memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan 
media objek secara nyata, peserta didik senang dan 
tertantang dan mudah pelaksanaanya. Dalam kegiatan 
mengamati lebih menekankan pada kebermaknaan 
proses pembelajaran. dengan metode observasi siswa 
mampu mengetahui hubungan antara objek yang 




 Kegiatan mengamati siswa diberikan 
kebebasan oleh guru dalam kegiatan melalui berbagai 
cara, baik dengan cara melihat objek, menyimak, 
mendengarkan serta membaca materi ajar. Hal tersebut 
tidak menjadi masalah apabila peserta didik 
menggunakan metode yang berbeda, hanya saja dalam 
mengamati tetap diberikan batasan agar tidak 
menyimpang dari materi pembelajaran. 
b. Menanya  
Guru harus mampu menginspirasi peserta 
didik untuk meningkatkan ranah sikap, keterampilan 
dan pengetahuannya. Pada saat gurubertanya pada saat 
itu pula beliau membimbing atau memandu peserta 
didiknya belajar dengan baik. Ketika guru menjawab 
pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula guru 
mendorong peserta didiknya untuk menjadi penyimak 
dan pembelajar yang baik. Fungsi bertanya yakni 
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membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan perhatian 
peserta didik tentang suatu tema atau topik 
pembelajaran mendorong peserta didik untuk aktif 
belajar.  
c. Mencoba  
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata, 
peserta didik harus mencoba atau melakukan 
percobaan, terutama untuk materi yang sesuai. Pada 
mata pelajaran IPA dan kaitanya dengan kehidupan 
sehari-hari. Peserta didik harus memiliki keterampilan 
proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang 
alam sekitar, serta mampu menggunakan metode 
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya sehari-hari.  
d. Menalar  
Menalar adalah salah satu istilah dalam 
kerangka prose pembelajaran dengan pendekatan 
ilmiah yang dianut dalam kirikulum 2013 untuk 
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik 
merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam 
banyak hal dan situasi peserta didik harus lebih aktif 
dari pada guru.  
e. Mengomunikasikan 
Pada kegiatan akhir diharapkan peserta didik 
mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah di susun 
baik secara bersama-sma dalam kelompok dan atau 
secara individu dari hasil kesimpulan yang telah dibuat 
bersama. Kegiatan komunikasi ini dapat diberikan 
klarifikasi oleh guru agar peserta didik mengetahui 
secara benar apakah jawaban yang telah dikerjakan 
sudah benar atau ada yang harus diperbaiki.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
mengaitkan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema 
yang proses pembelajarannya berpusat pada peserta didik 
(student center). Peserta didik dituntut aktif dan 
menemukan sendiri dalam memecahkan masalah. 
Pembelajaran tematik juga dihubungkan dalam kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Sehingga peserta didik terbiasa 
terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat memperoleh 
                                                             




pengalaman langsung sehingga dapat menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Pentingnya Pembelajaran Tematik SD/MI 
 Melalui pembelajaran tematik, peserta didik 
sekolah dasar menjadikan peserta didik sebagai pusat 
pembelajaran. Pembelajaran tematik menekankan 
kegiatan peserta didik sebagai bagian penting untuk 
mendapatkan pengetahuan baru dan pengalaman baru. 
Melalui pengalamannya langsung, peserta didik akan 
mendapatkan sesuatu yang lebih bermanfaat dalam 
pengembangan rasa ingin tahu, sekaligus menjadi bagian 
dari keterampilan dikehidupannya sehari-hari. Maka dari 
itu belajar dengan cara mengekplorasi menjadi bagian 
terpenting untuk kehidupan sehari-hari dan sebagai salah 
satunciri khas pemelajaran tematik. Kesimpulannya ialah 
pembelajaran tematik sangat penting diintegrasikan bagi 
peserta didik SD/MI, agar nantinya mereka mampu 




3. Karakteristik Pembelajaran Tematik   
Menurut Depdiknas pembelajaran tematik 
memiliki karakteristik yaitu: 
a. Berpusat pada peserta didik (Student center), Peran 
pendidik lebih banyak sebagai fasilitator.  
b.  Memberikan pengalaman langsung kepada peserta 
didik (direct experiences), Peserta didik dihadapkan 
pada sesuatu yang nyata  
c. Pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu 
jelas fokus pembelajaran diarahkan kepada 
pembahasan tema tema yang paling dekat berkaitan 
dengan peserta didik 
d. Menyajikan konsep konsep dari berbagai mata 
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, peserta 
didik dapat memahami konsep-konsep tersebut secara 
utuh. 
e. Bersifat Fleksibel, sebab pendidik dapat mengaitkan 
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f. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan 
minat dan kebutuhan peserta didik. Peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi 
yang di milikinya. 
Dalam pembelajaran tematik diperlukan 
perencanaan yang matang untuk menghasilkan 
pembelajaran yang berkualitas. Terdapat sejumlah kreteria 
yang dipenuhi dalam perumusan perencanaan 
pembelajaran dalam kurikulum 2013. Perancangan 
kompetensi yang seimbang antara sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang akan diwujudkan. Kompetensi yang 
jelas akan sangat membantu dalam merancang materi 
pelajaran. Skenario pembelajaran, penilaian maupun 
media, alat dan sumber belajar.
33
 
Berdasarkan karakter karater pembelajaran tematik 
tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran tematik itu, 
sangat relevan dengan kurikulum 2013 yang basisnya 
menyempurnakan kurikulum kurikulum sebelumnya. 
Pembelajaran tematik sangat memperhatikan pembelajaran 
nya dari proses hingga akhir, karena pendekatanya yang 
ilmiah dan menekankan pembelajaran secara nyata. 
4. Landasan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik berawal dari pemikiran 
filosofis tertentu yang menekankan pada pembentukkan 
kreativitas anak didik dengan pemberian aktivitas yang 
didapat dari pengalaman langsung melalui lingkungannya 
yang natural. Masing masing peserta didik mempunyai 
potensi dan motivasi yang unik dan khas yang perlu 
dikembangkan sedemikian rupa dengan tetap 
memperhatikan karakteristik, keunikan dan kekhasanya 
itu. 
a. Landasan Filosofis  
Pembelajaran tematik berlandaskan pada filsafat 
pendidikan progresivisme, sedangkan progresivisme 
bersandar pada filsafat naturalisme, realisme dan 
pragmatisme. Disamping itu pembelajaran tematik 
bersandar juga pada filsafat pendidikan kontruktivisme 
(melihat pengalaman langsung peserta didik sebagai 
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kunci dalam pembelajaran) dan humanisme (melihat 
peserta didik dari segi keunikan, potensi dan motivasi 
yang dimilikinya).  
b. Landasan Psikologis 
Secara teoritik maupun praktik pembelajaran tematik 
berlandaskan pada psikologi perkembangan dan 
psikologi belajar. Psikologi perkembangan di perlukan 
terutama dalam menentukan isi/materi pembelajaran 
tematik yang diberikan kepada anak didik agar tingkat 
keluasan sesuai dengan tahap perkembangan peserta 
didik. Psikologi belajar memberikan peran dalam hal 
bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut 
disampaikan kepada anak didik dan bagaimana pula 
anak didik harus mempelajarinya. 
c. Landasan Yuridis  
Dalam implementasi pembelajaran tematik di perlukan 
payung hukum sebagai landasan yuridisnya. Payung 
yuridis adalah sebagai keabsahan penyelenggaraan 
pembelajaran tematik, dalam arti bahwa pembelajaran 
tematik dianggap sah bilamana telah mendapatkan 
keabsahan formal. Dalam pembelajaran tematik 
berkaitan dengan berbagai kebijakan atau peraturan 
yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar, landasan yurids tersebut 
adalah:Undang-undang dasar republik Indonesia 
Tahun 1945, psal 31 menyatakan bahwa setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak.
34
  
5. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran tematik 
Liu dan Wang dalam pratiwi pujiastuti,sekar 
purbarini,unik ambarwati kelebihan pembelajaran tematik 
sudah dibuktikan melalui beberapa penelitian antara lain 




 Rusman mengemukakan Pembelajaran Tematik 
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya berikut ini 
yaitu: 
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a. kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah 
dasar 
b. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat nyata 
sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui 
peserta didik dalam lingkungannya 
c. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, 
seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap 
terhadap gagasan orang lain. 
Sedangkan menurut trianto dengan merujuk 
kepada Indrawati dan Depdiknas yaitu: Apabila 
pembelajaran tematik di desain bersama dapat 
meningkatkan kerja sama antar pendidik bidang kajian 
terkait, pendidik dengan peserta didik, peserta didik 
dengan peserta didik, peserta didik atau pendidik dengan 
narasumber, senggang belajar lebih menyenangkan, belajar 
dalam situasi nyata dan dalam konteks yang lebih 
bermakna. Pembelajaran terpadu juga menyajikan 
beberapa keterampilan dalam suatu proses pembelajaran.
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Adapun kelemahan dari pembelajaran tematik 
yaitu: 
a. Keterbatasan pada aspek pendidik. Untuk menciptakan 
pembelajaran tematik, pendidik harus berwawasan 
luas, memiliki kreativitas tinggi, percaya diri dan 
berani mengembangkan materi. 
b. Keterbatasan pada aspek peserta didik. Pembelajaran 
tematik menuntut kemampuan belajar peserta didik 
yang relatif baik, baik dalam kemampuan akademik 
maupun kemampuan kreativitasnya.  
c. Keterbatasan pada aspek sarana dan sumber 
pembelajaran. Pembelajaran tematik membutuhkan 
bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup 
banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas internet. 
d. Ketebatasan aspek kurikulum. Kurikulum harus luwes 
dan berorientasi pada pencapaian ketuntasan 
pemahaman peserta didik. Pendidik perlu diberi 
kewenangan dalam mengembangkan materi, metode, 
penilaian keberhasilan peserta didik  
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e. Keterbatasan pada aspek penilaian.37 
6. Prinsip pembelajaran Tematik 
Beberapa prinsip yang berkenaan dengan 
pembelajaran tematik menurut abdul majid sebagai 
berikut: 
a. Pembelajaran tematik memiliki satu tema yang aktual, 
dekat dengan dunia peserta didik dan ada di 
kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat 
pemersatu materi yang beragam dari beberapa mata 
pelajaran.  
b. Pembelajaran tematik perlu memilih materi beberapa 
mata pelajaran yang mungkin saling terkait. Dengan 
demikian materi materi yang dipilih dapat 
mengungkapkan tema secara bermakna. Mungkin 
terjadi, ada materi pengayaan horizontal dalam bentuk 
contoh aplikasi yang tidak termuat dalam standar isi, 
Tetapi ingat, penyajian materi pengayaan seperti ini 
perlu dibatasi dengan mengacu pada tujuan 
pembelajaran.  
c. Pembelajaran tematik tidak perlu bertentangan dengan 
tujuan kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya 
pembelajaran tematik harus mendukung pencapaian 
tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang termuat 
dalam kurikulum. 
d. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu 
tema selalu mempertimbangkan karakteristik peserta 
didik, seperti minat, kemampuan, kebutuhan dan 
pengetahuan awal.  
e. Materi pelajaran yang dipadukan tidak terlalu di 
paksakan, artinya, materi yang tidak mungkin di 
padukan tidak usah dipadukan.
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7. Model-model Pembelajaran Tematik 
Ada tiga model pembelajaran tematik yang dipilih 
dan dikembangkan di program pendidikan pendidik 
sekolah, yaitu model keterhubungan, model jaring laba-
laba, dan model keintegratifan. 
a. Model keterhubungan (connected) adalah model 
pembelajaran yang secara sengaja diusahakan untuk 
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menghubungkan satu konsep dengan konsep lain, satu 
topik dengan topik lain, satu keterampilan dengan 
keterampilan lain, tugas-tugas yang dilakukan pada 
hari berikutnya, bahkan ide ide yang dipelajari pada 
satu semester dengan ide ide yang akan dipelajari 
pada semester berikutnya didalam bidang studi. 
Tokoh yang mengembangkan model ini adalah Robert 
maynard hutchins.   
b. Model Jaring Laba laba (webbed), model ini 
merupakan model pembelajaran yang menggunakan 
pendekan tematik. Pendekan ini pengembangannya 
dimulai dengan menentukan tema. Tema bisa 
ditetapkan dengan negosiasi antara pendidik dan 
peserta didik tetapi dapat pula dengan cara  diskusi 
sesama pendidik. Setelah tema disepakati, 
dikembangkan sub subtemanya dengan memerhatikan 
kaitannya dengan bidang bidang studi. Dari subtema 
ini dikembangkan aktivitas belajar yang harus 
dilakukan peserta didik. Tokoh yang mengembangkan 
model ini adalah Lyndon B. Johnson. 
c. Model Keintegratifan (integrated), model ini 
merupakan pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan antarbidang studi. Model ini diusahakan 
dengan cara menggabungkan bidang studi dengan cara 
menerapkan prioritas kurikuler dan menemukan 
keterampilan, konsep, sikap yang saling tumpang 
tindih didalam beberapa bidang studi. Berbeda dengan 
jaring laba laba yang menuntut pemilihan tema dan 
pengembangannya sebagai langkah awal, maka dalam 
model keintegratifan yang berkaitan dan bertumpang 
tindih merupakan hal yang terakhir yang ingin dicari 
dan dipilih oleh pendidik dalam tahap perencanaan 
program. Pertama kali pendidik menyeleksi konsep 
konsep, keterampilan, dan sikap yang diajarkan dalam 
satu semester dari beberapa bidang studi. Selanjutnya 
dipilih beberapa konsep keterampilan dan sikap yang 
memiliki keterhubungan yang erat dan tumpang tindih 
di antara berbagai bidang studi. Tokoh yang 
mengembangkan model ini adalah John Milton.
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8. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Tematik 
Pelaksanaan pembelajaran tematik setiap hari 
dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan kegiatan, 
yaitu kegiatan pembukaan/awal/pendahuluan,kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. 
a. Kegiatan pendahuluan/awal/pembukaan 
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal yang 
harus ditempuh pendidik dan peserta didik pada setiap 
kali pelaksanaan pembelajaran tematik. Fungsinya 
terutama untuk menciptakan suasana awal 
pembelajaran yang efektif, yang memungkinkan 
peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. Efesien waktu dalam kegiatan awal ini 
perlu diperhatikan, karena waktu yang relatif singkat 
yaitu antara 5-10 menit. Dengan waktu yang relatih 
singkat tersebut, di harapkan pendidik dapat 
menciptakan kondisi awal pembelajaran degan baik 
sehingga peserta didik siap mengikuti pembelajaran 
dengan seksama.  
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran tematik yang menekankan pada proses 
pembentukan pengalaman belajar peserta didik. 
Pengalaman belajar dapat terjadi melalui kegiatan 
tatap muka dan kegiatan non tatap muka. Kegiatan 
tatap muka di maksudkan sebagai kegiatan 
pembelajaran yang peserta didik dapat berinteraksi 
langsung dengan pendidik maupun dengan peserta 
didik lainnya. Kegiatan non tatap muka dimaksudkan 
sebagai kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta 
didik dengan sumber belajar lain di luar kelas atau 
diluar sekolah. Kegiatan inti pembelajaran tematik 
bersifat situasional, yakni disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi setempat.  
 
c. Kegiatan Penutup/akhir 
Kegiatan akhir dalam pembelajaran terpadu tidak 
hanya diartikan sebagai kegiatan untuk menutup 
pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian hasil 
belajar peserta didik dan kegiatan tidak lanjut. 




proses dan hasil belajar peserta didik. Waktu yang 
tersedia untuk kegiatan ini relatif singkat, oleh karena 





C. Pengelolaan Pembelajaran Tematik 
1. Perencanaan Pembelajaran Tematik 
Dalam merancang pembelajaran tematik di 
sekolah dasar bisa dilakukan dengan dua cara: 
a. Dimulai dengan menetapkan dulu tema tema  tertentu 
yang akan diajarkan, dilanjutkan dengan 
mengidentifikasi dan memetakan kompetensi dasar 
pada beberapa muatan mata pelajaran yang 
diperkirakan relavan dengan tema tema tersebut. 
Tema tema di tetapka dengan memperhatikan 
lingkungan yang terdekat dengan peserta didik, 
dimulai dari hal yang termudah menuju yang sulit, 
dari hal yang konkret menuju ke hal yang abstrak. 
Cara ini biasanya dilakukan untuk kelas kelas awal 
sekolah (I dan II).  
b. Dimulai dengan mengidentifikasi kompetensi dasar 
dari beberapa mata pelajatran yang memiliki 
hubungan, dilanjutkan dengan penerapan tema 
pemersatu. Dengan demikian, tema tema pemersatu 
tersebut ditentukan setelah mempelajari kompetensi 
dasar dan indikator yang terdapat dalam masing 
masing mata pelajaran. Penerapan tema dapat 
dilakukan dengan melihat kemungkinan materi 
pelajaran pada salah satu materi pelajaran yang 
dianggap dapat mempersatukan beberapa kompetensi 
dasar pada beberapa mata pelajaran yang akan 
dipadukan. Cara ini dilakukan untuk jenjang sekolah 
dasar kelas I s.d. VI.   
Langkah-langkah dalam mengembangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran tematik meliputi enam tahap 
yaitu: 
1. Menetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan 
2. Mempelajari Kompetensi dasar dan indikator dari 
muatan mata pelajaran yang akan dipadukan 
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3. Memilih dan menetapkan tema/topik pemersatu 
4. Membuat Matriks atau bagan hubungan kompetensi 
dasar dan tema pemersatu  
5. Menyusun silabus pembelajaran tematik 




2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Pengelolaan 
Kelas 
a. Pengaturan Waktu jumlah waktu yang dibutuhkan 
oleh pengajar untuk menyelesaikan setiap langkah 
pada urutan kegiatan pembelajaran. Jumlah waktu 
yang dibutuhkan untuk mengajar, terbatas kepada 
waktu yang digunakan pengajar dalam pertemuan 
dengan peserta didik. 
b. Pengaturan metode, metode pembelajaran berfungsi 
sebagai cara dalam menyajikan materi atau isi 




c. Pengaturan tempat belajar, tempat belajar seperti 
ruang kelas dan ruangan yang lainnya. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik perlu di tata dan di 
atur sedemikian rupa agar dapat menumbuhkan 
suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAIKEM). 
d. Pengaturan Peserta didik, Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran tematik yang didasarkan atas 
pengaturan peserta didik dapat dilakukan secara 
klasikal (kelompok besar), kelompok kecil dan 
perorangan (Individual).  
e. Pemilihan bentuk kegiatan, dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik di sekolah dasar, pendidik perlu 
mengusai bentuk bentuk kegiatan yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar peserta 
didik, dimulai dari kegiatan pembuka pelajaran, 
menjelaskan isi tema, mengajukan pertanyan 
pertanyaan, memberikan penguatan, mengadakan 
variasi mengajar sampai dengan menutup pelajaran.  
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f. Pemilihan media pembelajaran, anak usia sekolah 
dasar masih berfikir operasional konkret, artinya 
pembelajaran yang dilakukan pendidik harus konkret 
dan sederhana sehingga mudah untuk dipahami oleh 
peserta didik, untuk itu penggunaan media dan 
sumber belajar merupakan suatu keniscayaan dan 
keharusan kalau ingin mendapatkan hasil belajar yang 
optimal. Oleh karena itu, dalam kegiatan 
pembelajaran tematik harus di perhatikan mengenai 
optimalisasi penggunaan media yang bervariasi.
43
  
3. Penilaian Pembelajaran Tematik 
Penilaian adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik, penilaian belajar peserta didik 
dilakukan oleh guru dengan melihat kemampuan peserta 
didik dari segi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat perubahan 
proses dan kemajuan yang diserap siswa ketika 
pembelajaran dilaksanakan Menurut kunandar merupakan 
suatu kegiatan di dalamnya menilai peserta didik yang 
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses 
maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang 
disesuaikan dengan tuntutan kompetensi.
44
  
Adapun menurut permendikbud tahun 2016 no 22 
penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
penilaian autentik yang menilaian kesiapan peserta didik 
proses dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian 
ketiga komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, 
gaya dan perolehan belajar peserta didik yang mampu 
menghasilkan dampak intruksional pada aspek 




a. Jenis-jenis Penilaian Dalam Kurikulum 2013 SD/MI 
Pada kurikulum 2013 terdapat penilaian yang harus 
dilaksanakan pada proses pembelajaran yaitu disebut 
penilaian. Penilaian tersebut mencakup tiga aspek yani 
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
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1) Penilaian Sikap 
Penilaian sikap merupakan penilaian terhadap 
prilaku peserta didik dalam proses pembelajaran 
yang meliputi sikap spiritual dan sosial. Penilaian 
sikap lebih ditunjukan untuk membentuk karakter 
peserta didik. Teknik penilaian sikap pada 
kurikulum 2013 meliputi observasi dan wawancara. 
Hasil observasi guru terhadap peserta didik yang 
menonjol saat pembelajaran di catat dalam jurnal 
harian. Sikap spiritual yang akan di amati ialah 
menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. Kemudian sikap sosial yang 
akan diamati mencakup prilaku peserta didik.  
2) Penilaian pengetahuan  
Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang 
melihat kemampuan peserta didik dari kognitifnya. 
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan mengukur 
penguasaan yang dimiliki peserta didik meliputi 
dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dan metakognitif dalam berbagai tingkatan proses 
berfikir. Teknik penilaian pengetahuan yakni 
menggunakan tes tulis, lisan dan penugasan. 
3) Penilaian Keterampilan  
Penilaian keterampilan dilakukan dengan 
mengevaluasi praktik, produk, proyek/unjuk kerja. 
Pada proses penilaian keterampilan ada aspek HOTS 
didalamnya, misalnya pada saat guru meminta 
peserta didik untuk membuat suatu proyek, maka 
ketika proses tersebut ada hasil karya yang 
diperoleh.  
a) Praktik  
Penilaian keterampilan praktik menggunakan 
teknik peraga dengan cara melakukan sesuatu 
dengan gerakan tubuh 
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Adapun ragam penilaian alternatif yaitu: 
1) Catatan sekolah, berupa laporan tentang kemajuan 
belajar yang mendeskripsikan aspek aspek yang 
dialami sisa disekolah,  
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2) Cuplikan kerja, merupakan penilaian yang 
dilakukan dengan melihat tugas dalam bentuk 
proses atau produk yang di hasilkan peserta didik  
3) Portofolio, adalah dokumen yang berisi hasil karya 
peserta didik selama pembelajaran  
4) Wawancara, adalah teknik penilaian yang 
digunakan untuk memperoleh jawaban dari peserta 
didik tentang sesuatu yang sedang dipelajari 
5) Observasi adalah teknik penilaian dengan cara 
melakukan pengamatan secara teliti serta mencatat 
secara sistematis tentang diri peserta didik dalam 
proses pembelajaran di dalam atau diluar kelas 
6) Jurnal, adalah catatan harian yang menggambarkan 
kegiatan peserta didik setiap hari 
7) Catatan anekdot, adalah catatan pengamatan 
informal yang menggambarkan perkembangan 
bahasa maupun sosial, kebutuhan, kelebihan, 
kekuranagan, kemajuan, gaya belajar dan strategi 
yang digunakan peserta didik atau yang berkaitan 





D. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar secara aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri berbagai pengetahauan yang 
dipelajarinya. peserta didik dituntut mampu belajar yang 
relatif baik dalam kemampuan akademik maupun non 
akademiknya. Hal ini karena model pembelajaran tematik 
menekankan pada kemampuan analitik (mengurai), 
kemampuan asosiatif (menghubungkan), kemampuan 
eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menghubungkan). 
Dalam pembelajaran tematik pendidik harus 
berwawasan luas memiliki kreatifitas yang tinggi 
keterampilan dan berani mengemas mengembangkan materi. 
Pendidik dituntut untuk terus menggali informasi ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dan 
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banyak membaca buku agar penguasaan bahan ajar, metode 
tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. Dan pendidik 
dituntut untuk menyediakan teknik dan prosedur pelaksanaan 
penilaian dan pengukuran yang komprehensif dan juga 
berkoordinasi dengan pendidik lain bila materi pelajaran 





























E. Kajian Penelitian Relavan 
Penelitian yang relavan adalah penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. Tujuannya adalah 
sebagai bahan masukan bagi peneliti dan untuk 
membandingkan antara peneliti yang satu dengan peneliti 
yang lain. Dalam penelitian yang relavan akan diuraikan 
























































1. Resamalia Aguslimayanti dengan judul penelitian 
“Implementasi pembelajaran tematik dalam pemahaman 
konsep pidato peserta didik kelas III MI Madani Alauddin  
paopao”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran implementasi pembelajaran tematik dalam 
pemahaman konsep pidato peserta didik kelas III MI 
Madani Alauddin paopao, untuk mengetahui hasil 
implementasi pembelajaran tematik, untuk mengetahui 
upaya dalam pembelajaran tematik tentang pemahaman 
konsep pidato. Dari analisis yang diperoleh kesimpulan 
bahwa implementasi pembelajaran tematik di kelas III MI 
Madani Alauddin pao-pao mempermudah peserta didik 
dalam pemahaman konsep pidato peserta didik. Sebab 
pembelajaran tematik melatih peserta didik berfikir 
sintesis, analitis, dan kritis, Aspek pemahaman konsep 
pidato yang menunjukan cukup baik, yaitu: aspek kesiapan 
dalam berpidato, aspek intonasi, dan volume suara. Secara 
keseluruhan aspek yang diamati menunjukan bahwa 
implementasi pembelajaran tematik di kelas III MI Madani 
Alauddin pao-pao pada tahun ajaran 2017 termasuk dalam 
kategori baik. Implikasi penelitian ini secara keseluruhan 
aspek yang dilakukan maka terlihat bahwa implementasi 
pembelajaran tematik dalam pemahaman konsep pidato 
kelas III MI Madani Alauddin pao-pao dinilai berjalan 
dengan baik sesuai dengan perencanaan pembelajaran.
48 
Terdapar perbedaan antara penelitian Resamalia 
Aguslimayanti dengan penelitian sendiri. Resamalia 
Aguslimayanti menerapkan untuk mengetahui gambaran 
implementasi pembelajaran tematik dalam pemahaman 
konsep pidato peserta didik kelas III, mengetahui hasil 
implementasi pembelajaran tematik, mengetahui upaya 
dalam pembelajaran tematik tentang pemahaman konsep 
pidato. Yang meliputi aspek pemahaman konsep pidato 
yaitu aspek kesiapan dalam berpidato, aspek intonasi, dan 
volume suara. Sedangkan peneliti hanya memfokuskan 
pada Pengelolaan pembelajaran tematik perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian pembelajaran tematik serta 
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hambatan yang dilalui pendidik dalam perencanaan 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran tematik 
2. Dita Aprilia dengan judul “Implementasi pembelajaran 
tematik integratif berbasis lingkungan di SD Alam 
Baturaden” tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
implementasi pembelajaran tematik integratif berbasis 
lingkungan. Hasil penelitian ini tentang implementasi 
pembelajaran tematik integratif berbasis lingkungan 
dengan pelaksanaan pembelajaran yang dimulai dengan 
kegiatan pendahuluan yang diawali dengan salam. Dalam 
kegiatan inti peserta didik diharuskan berperan aktif dalam 
proses pembelajaran dan dalam kegiatan penutup dengan 
merefleksikan pembelajaran yang telah berlangsung secara 
bersama-sama. Dalam penilaian pembelajaran, penilaian 
dilakukan dengan penilaian autentik yang meliputi 
penilaian pengetahuan dengan menggunakan tes tertulis, 
lisan dan penugasan. Penilaian sikap dengan menggunakan 
observasi dan penilaian keterampilan dengan 
menggunakan untuk kerja dan fortofolio.
49 
Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian 
Dita Aprilia dengan peneliti sendiri, persamaanya adalah 
terletak pada pelaksanaan pembelajaran dan penilaian nya. 
Perbedaanya yaitu penelitian Dita Aprilia bertujuan untuk 
mengetahui implementasi pembelajaran tematik integratif 
berbasis lingkungan. Sedangkan peneliti sendiri tujuan 
penelitian nya implementasi pembelajaran tematik pada 
kelas IV, ingin mencari tau pengelolaan pembelajaran 
tematik pada kelas IV.   
3. Firda Fathul Izza “Analisis Implementasi Pembelajaran 
Tematik Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif 
Giriloyo 2 Imogiri tahun ajaran 2018/2019”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi 
Pembelajaran Tematik kelas V B di MI Ma’arig Giriloyo 2 
Imogiri. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, 
Implementasi Pembelajaran Tematik kelas V B di MI 
Ma’arif Giriloyo 2 Imogiri sudah berjalan dengan baik  
melalui 3 tahap yaitu, (a) perencanaaan pembelajaran yang 
dilakukan pendidik yaitu menyusun RPP. Menyiapkan 
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metode, media dan setting kelas yang sudah di sesuaikan 
dengan materi pembelajaran, RPP yang dibuat pendidik 
sudah lengkap dan sesuai. (b) pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan pendidik menerapkan pendekatan 
scientifik. (c) Evaluasi pembelajaran yang dilakukan 




Terdapat persamaan pada penelitian Firda Fathul 
Izza dengan peneliti sendiri. Persamaanya terletak pada 
Implementasi Pembelajaran Tematik, hanya saja penelitian 
Firda Fathul Izza meneliti di kelas V dan penelitian sendiri 
meneliti di kelas IV. 
4. Zunita “Implementasi Pembelajaran Tematik Kelas III 
Madrasah Ibtidaiyah Giriloyo 1 Imogiri Tahun ajaran 
2018/2019”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
penerapan dan mengidentifikasi kendala implementasi 
pembelajaran tematik mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Hasil penelitian Implementasi 
pembelajaran tematik di kelas III dilaksanakan sesuai 
standar proses pendidikan dan standar penilaian 
pendidikan. Kendala dalam Implementasi pembelajaran 
tematik ketika akan menentukan strategi dalam RPP 
pendidik masih kesulitan, pengkondisian kelas yang 




Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian 
zunita dengan peneliti sendiri. Persamaan nya yaitu 
Implementasi pembelajaran tematik ingin mengetahui 
pembelajaran tematik mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan , dan penilaian. Sedangkan perbedaan nya 
penelitian Zunita hanya ingin mengetahui kendala 
implementasi pembelajaran tematik. Peneliti sendiri ingin 
mengetahui implementasi pembelajaran tematik sudah 
sesuai dengan prosedur yang ada apa belum. 
5. Wildha Wardani “Implementasi Pendidikan karakter 
Melalui pembelajaran Tematik pada Peserta didik di 
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Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana rancangan perencanaa, pelaksanaan 
hingga penilaian pendidikan karakter melalui pembelajaran 
tematik melalui pembelajaran tematik yang dibuat oleh 
pendidik pada peserta didik. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa perencanaan pendidikan karakter terimplementasi 
50% oleh pendidik, pelaksanaan pendidikan karakter 
dengan memasukan nilai-nilai karakter yaitu religius, 
disiplin kerja keras, jujur, bertanggung jawab, semangat 
dan peduli sesama, terimplementasi 100% oleh pendidik, 
dan penilaian yang dilakukan pendidik pada peserta didik 
yaitu terimplementasi 50% oleh pendidik.
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Terdapat perbedaan pada penelitian Wildha 
Wardani dengan peneliti sendiri. Perbedaanya yaitu 
penelitian wildha wardani ingin mengetahui bagaimana 
rancangan perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian 
pendidikan karakter melalui pembelajaran tematik. 
Sedangkan peneliti sendiri ingin mengetahui prosedur 
perencanaaN, pelaksanaaN dan penilaian pada 
implementasi pembelajaran tematik pada peserta didik 
kelas IV.   
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